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Covid 19 adalah penyakit yang disebabkan oleh virus SARS-CoV-2 yang 
menyerang organ pada sistem pernafasan manusia, dengan sasaran utama 
organ paru-paru.  Pemeriksaan utama untuk diagnosis COVID 19 adalah 
melalui tes swab PCR, akan tetapi pemeriksaan tersebut membutuhkan 
waktu yang relative lama. Sementara itu, pemeriksaan CT Scan dapat 
menjadi alternatif untuk mendeteksi COVID 19 dengan cepat, karena ter-
dapat ground glass opacity pada citra radiologi paru-paru yang terinfeksi 
covid 19. Pada penelitian ini dilakukan eksperimen untuk mendeteksi 
covid 19 pada citra CT Scan dada, menggunakan K-nearest neighbor 
yang ringan dan efisien, dikombinasikan dengan metode segmentasi 
paru-paru, serta ekstraksi fitur nilai prosentase area terang dan nilai 
prosentase area gelap pada citra paru-paru. Akurasi tertinggi yang dicapai 
pada penelitian adalah 98,44%. 

 

ABSTRACT 

Covid 19 is a disease caused by the SARS-CoV-2 virus, which attacks 
the organs in the human respiratory system, primarily targeting the lungs. 
The standard examination tool for diagnosing COVID-19 is PCR swab 
test, but this examination usually needs a long time to get the result. 
Meanwhile, a CT scan can be an alternative examination tool for detect-
ing COVID-19 more quickly, because there is a different ground glass 
opacity in radiological images of lungs which infected by covid-19. In 
this study, experiments were carried out to detect covid-19 on chest CT 
scan images, using a simple K-nearest neighbor (K-NN) method, com-
bined with the image segmentation method, using 2 features which are 
the percentage value of the bright area and the percentage value of the 
dark area in lung images. The highest accuracy achieved in the study was 
98.44%. 

   
. 

PENDAHULUAN 

ovid 19 merupakan wabah yang muncul di Wuhan pada tahun 2019, dan menyebar ke seluruh dunia dalam 
waktu yang sangat singkat. Wabah ini disebabkan oleh virus SARS-CoV-2 (severe acute respiratory syn-
drome coronavirus 2). Penyakit ini menyerang sistem pernafasan manusia, terutama paru-paru serta dapat 
menyebabkan pneumonia. Gejala yang ditimbulkan antara lain demam, batuk, sakit tenggorokan, anosmia, 
kehilangan kemampuan indra pengecap, dan sesak nafas.  

Pemerikasaan standar untuk mendeteksi Covid 19 adalah melalui tes PCR (polymerase chain reaction), yaitu 
dengan mendeteksi keberadaan materi genetik virus SARS-CoV-2 pada lendir atau cairan yang ada di saluran na-
sofaring. Akan tetapi, hasil dari tes ini seringkali baru bisa diketahui dalam waktu yang cukup lama. Sementara itu, 
pemeriksaan radiologis seperti CT-Scan dada juga bisa dijadikan alternatif untuk mendeteksi penyakit ini (T. Ai et 
al, 2020). Pada pemeriksaan radiologis diketahui bahwa ketika penyakit covid-19 menyerang paru-paru, akan men-
imbulkan ground glass opacity (GGO), yaitu munculnya area yang lebih terang atau bercak keabuan pada citra 
radiologis paru-paru (Schmitt et al, 2020).  

Dengan berkembangnya teknologi komputasi saat ini, deteksi covid-19 pada citra radiologis dapat dilakukan 
menggunakan metode kecerdasan buatan maupun pengolahan citra digital. Beberapa penelitian untuk mendeteksi 
covid-19 pada citra CT-Scan dada menggunakan kecerdasan buatan machine learning dan teknik pengolahan citra 
digital telah dilakukan. Swastika (2020) melakukan studi deteksi covid-19 melalui citra CT-Scan dada 
menggunakan deep learning CNN (Convolutional neural network) dengan arsitektur VGG16 dan optimizer SGD 
dan Adam, hasil dari penelitian tersebut diperoleh model pendeteksi covid-19 dengan akurasi sebesar 92,86%. Zhao 
et al.(2021) menggunakan deep learning CNN yang dikombinasikan dengan transfer learning dan dilatih 
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menggunakan dataset yang berjumlah banyak serta dataset out of field untuk mendeteksi covid-19. Model 
pendeteksi covid-19 yang dihasilkan mampu mencapai akurasi sebesar 99,2 %.  

Selain menggunakan deep learning, deteksi covid-19 pada citra CT-Scan juga dapat dilakukan menggunakan 
machine learning yang lebih sederhana (shallow learning). Keunggulan dari shallow learning adalah memiliki 
beban komputasi yang lebih ringan dan proses pelatihan yang relative singkat. Wuryani & Agustiani (2021) me-
manfaatkan random forest classifier untuk mendeteksi covid-19 pada citra CT-Scan paru-paru yang telah terseg-
mentasi dengan memasukkan fitur haralick dan color histogram dari citra. Hasil akhir yang diperoleh yaitu akurasi 
sebesar 96,9%. Selanjutnya, Nugroho dkk. (2021) menggunakan algoritma KNN (K-nearest neoghbor) yang 
dikombinasikan dengan genetic algorithm untuk pemilihan fitur, dengan pilihan fitur haralick dan local binary 
pattern. Akurasi yang dihasilkan sebesar 93,30%. Antony dkk. (2021) menggunakan KNN dengan metode 
ekstraksi fitur gabor filter dan wiener filter untuk mendeteksi pneumonia pada citra CT Scan paru-paru, akurasi 
yang dicapai sebesar 79,62%. 

Dalam penelitian ini, diusulkan suatu metode yang menggunakan machine learning KNN untuk mendeteksi 
Covid-19 pada citra CT-Scan dada yang dikombinasikan dengan  metode pengolahan citra digital untuk segmentasi 
citra paru-paru. Pada penelitian ini, thresholding akan dilakukan pada citra paru-paru untuk mendeteksi area pada 
paru yang lebih terang (mengalami ground glass opacity). Terakhir, prosentase luas area yang lebih terang dan 
prosentase luas area yang gelap pada citra paru-paru dijadikan sebagai fitur masukan untuk model KNN yang akan 
dibuat. 

 

METODE PENELITIAN 

 
Secara garis besar, penelitian ini terdiri dari 5 tahapan yang dapat dilihat pada Gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Tahapan penelitian 

A. Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, dilakukan pengumpulan data berupa citra CT-Scan dada dari beberapa sumber. Data dari 
pasien yang terinfeksi covid-19 yang berjumlah 105 citra diambil dari Italian society of Medical and Interventional 
Radiology1. Data tersebut dikumpulkan dari beberapa rumah sakit yang ada di Italia. Sedangkan 132 data citra CT 
Scan dari pasien yang tidak terinfeksi covid 19 diambil dari VIA Management System- Cornell University2. Total 
data ada 237 citra CT Scan digunakan dalam penelitian ini. 

Citra CT Scan yang terkumpul diambil dari peralatan yang berbeda, hal ini menjadikan intensitas dan kontras dari 
citra tersebut tidak seragam. Selain itu, Citra CT Scan dada yang diperoleh masih mengandung gambar organ tubuh 
selain paru-paru. Untuk itu, perlu dilakukan pre-processing untuk menyeragamkan intensitas dan segmentasi citra 
paru-paru. 

 

B. Image pre-processing 

Image pre-processing dilakukan dalam 3 tahapan, yaitu  : 

Tahap 1. Image Adjustment 
Citra CT Scan dada yang terkumpul memiliki intensitas dan kontras yang tidak seragam. Image Adjustment dit-

erapkan untuk menyeragamkan intensitas dan kontras citra tersebut. Image adjustment dilakukan menggunakan 
built-in function yang tersedia di matlab, yaitu imadjust(). 
Tahap 2. Median Filtering 

 
1 https://sirm.org/covid-19/ 
2 https://veet.via.cornell.edu/cgi-bin/datac/signon.cgi 
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Median filtering dilakukan untuk mengurangi noise atau derau yang ada pada citra berupa salt and pepper noise. 
Median filtering bekerja dengan mengganti nilai tiap piksel dengan nilai median dari piksel-piksel tetangga. Hasil 
dari median filtering adalah citra yang lebih halus. Median filtering dilakukan menggunakan built-in function yang 
tersedia di matlab, yaitu medfilt2(). 

Tahap 3. Segmentasi Citra 
Citra CT Scan dada berisi gambar organ-organ tubuh yang ada di dalam dada. Segmentasi dilakukan untuk mem-

isahkan gambar organ paru-paru dengan organ lainnya di dalam dada. Hal ini sangat penting dilakukan karena 
organ tubuh yang diperlukan untuk dianalisis dalam mendeteksi covid-19 hanya organ paru-paru, sehingga jika 
gambar organ tubuh lainnya tidak dihilangkan dipisahkan dapat mengganggu proses klasifikasi citra ditahap selan-
jutnya. Proses segmentasi dilakukan dengan metode yang ada pada website mathworks3, yang secara umum dapat 
dituliskan dalam sebuah flowchart pada gambar 2. Sebagai tambahan, semua tahapan segmentasi dilakukan 
menggunakan built-in functions yang sudah tersedia di Matlab. 

 

 
Gambar 2. Flowchart segmentasi citra paru-paru 

 

C. Ekstraksi Fitur 

Fitur merupakan ciri khusus yang mewakili citra. Munculnya ground glass opacity pada citra CT Scan paru-paru 
penderita covid-19, yang ditandai dengan adanya area paru-paru yang lebih terang dibanding area normal atau 
muncul bercak abu-abu terang menjadi dasar pemilihan fitur pada penelitian ini. Proses ekstraksi fitur diawali 
dengan thresholding yang bertujuan untuk membedakan area paru yang lebih terang dengan area paru yang gelap. 
Nilai threshold dihitung secara adaptif menggunakan metode Otsu thresholding (Zhu et al, 2009). Selanjutnya, fitur 
yang diekstrak dari citra hanya dua yaitu prosentase luas area paru yang terang dan prosentase luas area paru yang 
gelap. Keduanya dihitung melalui rumus : 

���������� ���� ����� =  
���� ���� ������ (�����)

���� ���� ���� − ���� (�����)
× 100%           (1) 

���������� ���� ����� =  
���� ���� ����� (�����)

���� ���� ���� − ���� (�����)
× 100%       (2) 

Kedua fitur diatas selanjutnya akan digunakan dalam proses klasifikasi citra menggunakan K-Nearest Neighbor. 
 

D. Ekstraksi Fitur 

K-nearest neighbour (KNN) merupakan suatu algoritma machine learning yang dapat digunakan untuk 
proses klasifikasi dengan metode pembelajaran tak terbimbing (unsupervised learning). Prinsip kerja dari KNN 
adalah dengan mencari jarak terdekat antara suatu data dengan sejumlah K tetangga dekatnya. Dalam KNN, nilai 
jarak merupakan pendekatan yang digunakan untuk menentukan kelas dari suatu data. Pengukuran jarak pada KNN 
dalam penelitian ini dilakukan dengan 4 metode yaitu  Euclidean, City-Block, Chebyshev, dan mikowski. Flowchart 
klasifikasi data menggunakan KNN dituliskan pada gambar 3. 

 
 

 

Input citra Thresholding Image Complement 

Clear border Filling Holes Erode Mask 

Citra paru terseg-
mentasi 

3.
https://ch.mathworks.com/help/images/segment-lungs-from-3-d-chest-mri-data.html 
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Gambar 3. Flowchart klasifikasi data menggunakan KNN 

 

Pelatihan KNN dilakukan dengan data latih 173 citra, yang terdiri dari 73 citra paru-paru terinfeksi covid 19, dan 
100 citra paru-paru tidak terinfeksi covid 19. Sedangkan data uji dalam penelitian ini ada 64 citra, dengan 32 citra 
paru-paru terinfeksi covid 19 dan 32 citra paru-paru tidak terinfeksi covid 19. Sehingga dalam penelitian ini, 27% 
data dijadikan data uji, dan 73% data dijadikan data latih. Pelatihan KNN dilakukan berulang kali dengan metode 
pengukuran jarak dan nilai K yang bervariasi. Setiap kali selesai pelatihan, dilakukan pengujian menggunakan data 
latih dan data uji untuk mengetahui akurasi dari model KNN yang telah dibuat. Akurasi dihitung menggunakan 
rumus :  

������� =
�����ℎ ���� ���� �������������� ������ �����

�����ℎ ������ℎ ����
× 100%          (3) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahapan pertama dalam deteksi covid 19 pada citra CT Scan dalam penelitian ini adalah image pre-pro-
cessing. Hasil dari tahapan pre-processing dapat dilihat pada gambar 4. Setelah melalui tahapan pre-processing, 
citra yang diperoleh adalah citra yang berisi paru-paru, tanpa ada gambar organ lain disekitarnya.  

 

Mulai 

Jumlah kelas, 
Nilai K 

Menentukan data 
centroid 

Hitung jarak data ter-
hadap centroid 

Mengelompokkan data ber-
dasarkan jarak terdekat 

Ada data yang 
belum memiliki 

kelas ? 

Selesai 

YA 

TIDAK 
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Gambar 4. Citra asli (atas) Citra setelah melalui tahap pre-processing (bawah) 

 

Selanjutnya, ekstraksi fitur dilakukan pada citra yang telah melalui tahap pre-processing. Fitur yang 
digunakan pada penelitian ini hanya 2, yaitu prosentase area terang dan prosentase area gelap. Untuk membedakan 
area terang dan area gelap, dilakukan thresholding terlebih dahulu dengan menggunakan metode Otsu. Hasil dari 
thresholding dapat dilihat pada gambar 4. 

 

Gambar 4. Citra sebelum thresholding (atas), dan setelah thresholding (bawah) 

 
Dari citra hasil thresholding ini, bagian paru-paru yang berwarna putih dihitung sebagai area terang, se-

dangkan bagian paru-paru yang tidak berwarna putih dihitung sebagai area gelap. Dalam tahap ini terlihat bahwa 
citra CT Scan paru-paru yang terinfeksi covid 19 cenderung memiliki prosentase area terang yang lebih besar 
dibanding citra paru-paru yang tidak terinfeksi covid 19. Selanjutnya, kedua fitur yang telah diekstrak dijadikan 
sebagai input pada proses klasifikasi menggunakan KNN. Dalam membuat model KNN dilakukan eksperimen 
menggunakan 4 metode pengukuran jarak yaitu Euclidean, Chebyshev, minkowski dan cityblock. Selain itu,  ek-
sperimen juga dilakukan dengan variasi 3 nilai ketetanggaan (K) yang berbeda yaitu 3,5, dan 7. Hasil dari eksper-
imen ini tercantum dalam tabel I, tabel II, table III, dan tabel IV.  

 
TABEL I.  

HASIL EKSPERIMEN MENGGUNAKAN JARAK EUCLIDEAN 

Nilai ketetanggaan Akurasi Latih Akurasi Uji 
3 98,84 % 96,87 % 
5 98,26 % 98,44 % 
7 98,26 % 98,44 % 

 
TABEL II. 

HASIL EKSPERIMEN MENGGUNAKAN JARAK CHEBYSHEV 

Nilai ketetanggaan Akurasi Latih Akurasi Uji 
3 98,84 % 96,87 % 
5 98,26 % 98,44 % 
7 98,26 % 98,44 % 

 
TABEL III. 

HASIL EKSPERIMEN MENGGUNAKAN JARAK CITYBLOCK 

Nilai ketetanggaan Akurasi Latih Akurasi Uji 
3 98,84 % 96,87 % 
5 98,26 % 98,44 % 
7 98,26 % 98,44 % 
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TABEL IV. 
HASIL EKSPERIMEN MENGGUNAKAN JARAK MINKOWSKI 

Nilai ketetanggaan Akurasi Latih Akurasi Uji 
3 98,84 % 96,87 % 
5 98,26 % 98,44 % 
7 98,26 % 98,44 % 

 

Dari keempat tabel diatas, dapat dilihat bahwa akurasi latih dan akurasi uji dengan nilai ketetanggan 3, 5, dan 7 
bernilai tetap, meskipun metode pengukuran jarak yang dipakai berbeda-beda.  Selanjutnya, dapat dilihat pada 
tahap pelatihan, akurasi tertinggi yang dapat diperoleh adalah 98,84%. Sedangkan pada tahap pengujian, akurasi 
tertinggi yang dapat diperoleh pada penelitian ini sebesar 98,44%. Hal ini menunjukkan bahwa pada tahap pen-
gujian, dari 64 data latih ada 1 data yang tidak terklasifikasi dengan benar. Data tersebut berasal dari kelas covid 
19, tetapi diklasifikasikan ke dalam kelas bukan covid 19. Hal ini terjadi karena data tersebut memiliki fitur yang 
hampir sama dengan data yang berada pada kelas bukan covid 19.  

Dari penelitian ini, dapat dilihat bahwa metode pengukuran jarak tidak terlalu mempengaruhi akurasi model 
KNN yang dibuat. Sementara itu, fitur dari citra yang akan menjadi masukan KNN  menjadi hal yang sangat 
mempengaruhi akurasi. Dua fitur yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu prosentase area terang dan prosentase 
area gelap sangat dipengaruhi oleh tingkat kerusakan paru-paru penderita covid 19. Pada penderita dengan tingkat 
kerusakan paru-paru yang rendah, area yang mengalami ground glass opacity atau yang berwarna terang hanya 
sedikit. Sehingga KNN akan cenderung mengklasifikasikan data tersebut ke dalam kelas bukan covid 19. Se-
baliknya, untuk penderita dengan tingkat kerusakan paru - paru sedang atau tinggi, maka area paru-paru yang men-
galami ground glass opacity akan lebih luas, sehingga KNN akan cenderung mengklasifikasikan data tersebut ke 
dalam kelas covid 19.  

Selanjutnya, perbandingan tingkat akurasi dari hasil penelitian ini dengan penelitian lain yang juga menggunakan 
Citra CT Scan untuk mendeteksi covid 19 serta menggunakan KNN sebagai metode klasifikasinya, tertera pada 
tabel V. 

TABEL V.  
PERBANDINGAN AKURASI HASIL PENELITIAN 

No. Metode Akurasi 
1. Nugroho, dkk. (2021) 93,3 % 
2. Antony, dkk. (2021) 79,62 % 
3. Metode yang diusulkan 98,44 % 

Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa metode deteksi covid 19 melalui citra CT Scan yang diusulkan dalam 
penelitian ini menghasilkan akurasi yang lebih unggul dibanding 2 penelitian sebelumnya. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa deteksi covid 19 pada citra CT Scan menggunakan K-
NN yang dikombinasikan dengan teknik pengolahan citra digital, dengan fitur nilai prosentase area terang dan 
prosentase area gelap pada citra CT Scan paru-paru , dapat menghasilkan akurasi yang cukup tinggi. Akurasi 
tertinggi yang dicapai pada penelitian ini sebesar 98,84% untuk data latih, dan 98,44% untuk data uji.  
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